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BAB IV

TINJAUAI.I HUKUM ISLAhd TERHADAP AZAS KEDAUL{TAI.I RAKYAT

A Tiniaran Terhadru Azas Kedad#tr Ralyaf

Azas kedauldatr ralryat mertpakan salah sdr azrs !illg dianut oleh suatr

tregara dalam mengatrr segala aspek kehihrryan bernegua. Negaa yang menganut azas

kedarltu rakyd meqganqgap bahtffa di negqa tersebrf kedanrltu tertinggi er

kekrasaan tertinggi adalah di tangar ralqat

Ymg dimaksud deqgan ralryd sebagai pemegang kelqrasaul tertiqggi adalah

bahtr.a serrnra sistem dan cara yang diteryuh rmfirk memecahlwr dan meqgdr serta

menjalanka rodapemerintahm zuafir negrahanrs memeruhi kehendak da keiqginu

ralryd negara itu Sudu pemeriatahau di maa pemegmg kedanlatan tertinggi di tangru

ralrfd disebr* deqgao demolaasi.

Hak-hak dijzmiq, kebebasanmya drjaga dan ,ndarg-rmdaag diteg,ktotr Rakyat

bebas berkehendak d"n berlreasi sepmjo"g dalarr bdas-bdas yag telah ditenfukm

oleh rmdang-undaug Undmg-rmdrng tersebd direcang dan disahkm oleh rakyat lewat

dewm perwakila ralsyd. Dengm bestr di negara ]mg mengani azas kedaulah

ralqE undug-undeg dan perafiran yang dihasilkrr men4p6l5sa fteiagrnaa dan

kemanan rakJrat

Sedaugkan ralryat mesdapdcan keluasasn atan kadaulatsr tersebd dBri hrdilm

dm ysqt memarxg ada sejak manusia dilahirke ( kodrati ). Jarryabsr ini
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sebagaimaa dikemtrkakan oleh pra paku hulnm tatanegara dari abad XVII - ."H

( dari teori hulrum alun ). Dan menunf merekahal itu bukan berasal dari Tbhan.

Denpn kekuasaanrya ralryat merpuryai kemampum unfuk mengubah

berbagai tabiat atau sikap dalanr sudl kebiasasr meuunrt keinginmnyq, dan mencegah

suatu tabiat, perbudan dan sikap yang tidak menjadi keinginaffIya dalam sudr

kebiasaan Dari sini terlihat betapa ralcyd memegang peranilt ymg penting dalmr

mene'ffirkan corak dar wdak pamerinhhan sudr negara

Ralcyd di sini tidak didikm sebagai peqiumlahm dari hdividu-indivi&r

negilztersebut, melainkm su&l kesafira ymg dibenhrk oleh indivi&r tersebuf ymg

meryuryai kehendak. Kehendak ihr diperoleh dari pra individu hdi melalui sudr

perjanjian masyrakd. Kehendak hilah yang selqidrya disebd dengm kemanan

umrm, da sela{utrrya masyrakat inilah yirng men?ruskur kelarasam tersebd kepada

peryelenggra negara uutrk menyeleuggarakau kepeutingm masyarakd tadi.

Di Begara Islan, memang secara theologis Allahlah yang memegang

kekuasam tertingsi atan otoritas kedaulatan mutlak atas laqgtt bumi, da segala

Bo$udmlna berada di tanga Allah" Narsun secara sosiologis kedanlfu tersebut

didelegasikm oleh Allah kepada umd mausia ( khusu$ya oraqg yug berimm)

sebagai thalifah (wakil, drsan) Atlah di buni- HaI ini berdasrlmn surat Ali Inrm 26

dffiaryr.l89 yakni :

-{\ {* ; rua -iff+'; q,-t' 6;$' F
" #, A e;:,Go,; 3 y;1& fgr; A A

br l -'/ v-l -,./. *r'$..2."}i,,A- -tioy

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  



?6

" Katakanlah : 'n Wahai Tutran Yang Memptruyai Kereiaan, Engftau berikrr kerqiam
kepadaoraqgyug Etrgkau keheudaki. Engkar uuliakan or4g yaqg Esgkar keheudaki,

dan Eogkru hinakm orang yang Engkau kehendaki. Di turgan Eogkailah segala

kebajilcur. Sesrmgguhnya Erykan Maha trfrrasa atas sebala sezudt " (Al-Qur'a& 3 :

26)

' 
'fftY'*l.3"'dlf i6h, ,/ o//- t) // ,l ./
, -dF *J?,.4*-ab\g

* Dan keprmyaan Allahlah kerqiaan langit dan bumi dn Allah Maha Kuasa at"s segala

sesudr " (Al-Qur'a, 3:189).

Dari &a ayd di atar jelas bahra tidak ada lagi perteutmgm utua kehrasam

Allah dm kebrtuhur mauusia akan adffiJrd suahr pemerintahan. Allah te@ sebagai

pemilik segala kelorasaan dan kedauldan Tetapi kekuasazr itu dilimpahkan kepada

umat/ ralEat png mendap*an insful<si uafuk menegaldcan pemerintahm secara adil.

Hmya sqia itr dinilai sah bilrnana penurggrmgiaurabipemerintahan iur melakeamkatr

kehendak Allah ( s)'ili'd). Apabila Atlah adalah p?nguasa yaag sebenffiryq maka

syri'd menpakm rngkryur atal bent* riil dsi kekuasam ifir, sedangfor para

l&alifah menrpalm pihak yang mendapdsa hrgas rmtrk menerrykan hderm syri'8t

tersebd. Tbgas ihr tetrrrya hanus mendryakan erlrngrr dur korja sanra deqgao

selunrh lapism masttarakat deqgm caray'qg telah dilentuka"

Dri dua Eyat di atas bersti batrwa Allahlah yang membrikan kekuasaan pada

peoguasa di buni, sesuai denga ymg dikehandaki-Hy4 yang berrti Allahlah $mbsr

ke}ussa"',. Dangan lcds lsh batmra dalam Islrn tidak &d8 seoranslrm yary
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mempuryai ke*uasaan rmdlalq seperti teori monrchinya Thomas Hobbes. B*#

Istmr tidak mentolelir adauya penrintah yang dikffior sebab setiry marusia adalah

khalifahAllah.

Hal ini bukan berdi bahila Islam menghendaki suahr negara &eokrasi. Sebab

konsep negara dreokrasi segabagaimana dipraktekkm di negila Bard pada abad

pertengahm, di mana sekeloryok pendeta elitis memegurg kendali pemerintahan

deqgm meqgahs namakm Tuhm" Perahrm yang dibud hmya unfirk kepntiagaa

kalompok ifit dan ralryat tidak boleh membdahya" mereka merasa paling tahu teutag

un6an kenegaraa, mereka merasa eksklusif dao jauh dari ralryat semmnya

didasnmakan Tirhaq padahal perdrnan itr mereka buat das kemanan politik mereka

seudiri.

Berdasrtm EuratAl-An'm 165 Yartu :

s"*'P$i;r C' F,*^ W ;'fi,n;
-D. '"F>5't('e"F#f;r*

" Dm Dialah yang menjadikan kmu penguasa di bumi dan Dia meniggilcan sebagian

kamr atrE sebagaian( yans laio) bebrrya d"rqiuL tnh* meagujimu teTtarg aPa ymg

diborikao-Nya kepadamt'' (Al-Qrn' an 6 : 165 ).

Dari sini mamrsia diberi delegasi oleh Allah rntrk menjadi penguasa di buuri.

Manrsiadi sili adalah umat et ral<yat itr SedaSkan pihak yaug memeriffih adalah

menpaks" wakil urnat yang akan meugdrr dan memimpin mereka dakn hi&ry

bemegra . Perguasa permerinhhm menpakm pihak yq"g dipercaya memi}ul bebur

rn"re* dsi umst/ rrtqrud krena meryuuyai kelebihfl dibandfugkm denga rrmd ymg
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7.8

lain Dm meurilrg begiblah fitrah mausia oleh Allah diberi kelebihm antara sdr

dengm taimya Dengan demikirr konsep sudr negrayaqg meryanrt azas kedallatan

ratqr4 di mana ralcyatlah yang memegeng kedanlatan tertingg (sosiologis) adatah

tidak bertentangan dengm qire Islur

B. TiniarmTerhadro Tempd dan Ke&&rkan Kekuasaan

Terryd dan kedu&km kekuasam pada suafir negara ysrqg mongmut azas

demolrasi di maa kelnrasan tertinqg &r kedanlatm tertiaggi berada di tmgro

ralqrat, adalah dalm pela*sanaaurya dildCIftm oleh le,rrbagz-lembaga tertenhr yurg

telah dipilih dsr ditsntukan olehralgrd.

Maka lahirlah banDrak teori mengemai bagaimana trgps-tugas kenegram itr

huus dihguri oleh lembaga atar badan tertentu sehingga berjalan dengan baik sezuai

deagan kemaratr bert'rna Yry terkenal dari teori-teori iar adalah teori " Trias

Politika " datri Montesquieu Memrni Montesquieu dalzm perryelenggram negtra

harus adapembagia kekuasaan tertesfu baik lembagamalpun fugas da weweoangrgtzr

sehinqga roda pemerinhhan berjalan dengur baik. Pembagirr kekuasarm itu adalah

sebagai berililt:

1. Ke}uasam Legielatif

2. Kelqrasaan Ekseksif

3. KeloasamYudikdif

Pada negara yang menganut a"-q kedarlatet ralryd tiga kekuasrqtr ini

dibebmkm kepada sudi lembaga ]rsng akan menangani fugas dan kelntasarlrya
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79
masiqg-masing Kekuasaan I*gislatif diserahkan kepada badm atan lembaga legisldif

I*mbaga ini bisa benrpa Dewur Perwakilan Ralcyat, Parlemen, Kongres atau Senat

I*mbaga ini merupakan wakil ralryat dau peqielmam dri kekuasaan ralryat yang

dipilih dan diangkd oleh ralryat melalui pemilihur umurl. Sebagai penyanrbung lidah

rakyat lembaga ini berhrgns meuyurakan kepeutingan dm opini ratryat. Lembaga ini

dalam kryasitarya sebagai wakil ralqrd , ia bertugas membud gris-gris besar

hah.ra negara dan rmdang undang sebagai pedomm dm rujulm bagi pelalcanaan roda

pemeriutahan/ kenegaram. Di sarnping ihr juga atas nama ratryd lembaga ini berhlgas

mengar,vasi da mengoukol jalannya pemeriutahar ( pihak ekseladif) ryakah pihak

eksehrtif telah menjalakan pedomm di atas dan belurr. Bahkm jika ekselodif

melaggr dri pedomau tersebrt lembaga legisldif bisa meuegur dm memista

perhnggqgianrabamya I*mbaga legisldif di Indonesia dipegang oleh M{elis

PermusyawrfuRals5ra[ Yaug mempunyai hrgas membuz[ Undmg Undang Dasar da

GBIIN. Di sanping ihr meqgangkd prasiden dm memiuta perErgguogiarrabannyajika

tenry& presiden melonqru podoman di das.

Kelonsam Ekselortif pada negra ymg mengand paharr demolaasi diserabkan

kepadapemerintah. Pemerintah dikepalai oleh seorag kepala pemerintahan yang bisa

benrya preaiden, raja, perdma mesteri atau lainnya 5ry meminpin suatr lebinet

DaIm moqialmlca fugasrrya dibantu oleh pra merderi, guberurn dan seterusuya

instansi pemoridahao yang terkait Eksekrfrif menryryakm lembaga yang pada

dasaqra berfrrgas menjalurkan undaag-umd'r8 yang talah dibua oleh pihak legislatif

Di Indotasia Kel{uasatrl ekselo.ilif dipegmg oleh pemeridah yang dikopalai oleh
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seorang presiderl Presiden dibffifu oleh wakil presiden da pra menteri da gubernr.f

dan rebagainya Presiden berfugas meujalankan undurg-undmg dan gans-gri* L"ro

halga negara ymg telah dite@km oleh M4ielis Permusyawratan RalqBt Presiden

ymg mengrurgkat dan memberhentikaa para monteri ( krena di Indonesia menganut

sidem pemeriutahan presidentil ). Presiden juga seba&i pemiryin tertinesi ilgkatm

bersenj*a Presiden bisamenetrykan perafrrm pemerirtah dm rmdang-rndang dengan

persetujua dari DPR Bahkan presiden diberi weweoang untrk memberikan grasi,

armesti , abolisi dan rehabilitasi. Tugas-hrgas pemeriffah di das pada prinsipry.

adalah menjalakan roda perrrintahan sehingga pemerintahm berjalm denpn baih

daa pada akhirnya seilua lapism masyrakat akan merasa sejahtera dan dmrai karena

dipimpin/ diperiutah oleh pemirtah yang baik

Keftuasam legisldif pada negra demakrasi dipercayakan pada lembaga

legislatif atzu lembaga peradilan Lembaga ini dipercayakm Mahkmah Agung (di

Indonesia ) yurg dibmtu oleh pengadilan tinggi, pengadilm negeri dm sebagaiuya

Trgas pokok lembaga yrdilcatif adalah menjmin keadilsr dan kepastian hukum

sehinqga maEpakat akan merasakm hak-hatcnya terjmia Lembaga peradilrr

menryakan lembaga yang netal de tidak bisa dipengaruhi oleh leurbaga di luarrya

Hal ini dimalcudkm agar keprfirsatr ]'88 dirnbil tidak karena dosakm pihak lain

Pada negila demo}rasi modern, lembaga peradila ini sudah dirasakm

kemmdiriannya seperti yurg terjadi di Koraa Selatan di mura seorang Presiden bisa

diqiukatr ke sidang pengadiian
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Pada uogra Islarn teryat dan ke&rdukur kelemsaan negtra dapat ditermgftur

bahwa pada dasarnya dalm perqrolenggraan konegram adalah saura deqan yang

dilalfl*ar olehnegra-negilayangmerryilnfr azas demolcasi. Hal id dryd diteugakan

sebagai berikrf.

Keluasaan legisldif pada negara Islam dipegaqg oleh lembaga legisldif yang

disebut.. Ahlul Halli wal Aqdi ".Dalam konte}s lain pra firqoha menyebuhya ahlul

ijtiha4 ahlul il&tia' dm sebagainiya Lembaga ini sebagai lembaga penengah dan

pemberi fitna Dalmr mejalankan tug3snya mereka tidak bertindak das nrna dirirya

sendiri, tetryi mereka bertindak sebagai wakit umd. Mereka sebagai saluran uurat

unfirk meogemukalur aspirasinya Anggota lembaga ini teridiri dari para pemuka

masyarakd, ulama, cedik pmdai da unsur lait yms aka mewujudkan kemaslahatan

urrd (ProfT.M. HasbyAssidiry,l9?l : 68).

Ahlul Halli wal Aqdi mernpmyai we\ /enag untrk membud rndang-rmdang

gntlk kepeutingan ralgd. Dalm mengubil keprfiism lembaga selalu mengacu pada

dasr Nash yalmi Al-Qrr'm dar Al-Hadik atru ijtihad ul-na, dan apabila dalan

dasr-dasu di das tidak diketemukan drrantryq lembaga ini boleh membuat drm

bru dengm cdatan tidak bertontagur dflgm prinsip-prinsip Nash Ikrena

referensiuy:a adatah NaBb maka anggota lernbagp ini hruslah orang yang momprmyai

kecakapan ilmr" baik dalam bidilg politik koneguaan milryrm ilmt agma Deugan

demikian lembagn ini dalam merEanrbil kobijalsuraan adalah berdasakan prinsip

airan Islan baik datm bidang politik, sosial, ekonomi, pendidikarL budaya,dm

sebagairya
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Lembaga ini juga mengarrasi dm mengoukol ekselosif dalam meqialiltkm

roda pemeridahffirya. Ia bisa memberikan ratran, dar berbagd pertimbqgan kepada

eksekltif sehingsa legisldif tidak bertiodak diktdor, dm sebaliloya bisa membawa

und ke ratr kesejahteram. Pada awal pemerintahan Islm yalfli di masa Rasulullah

lembagp hi memurg belum ada, nmrm rasulullah sebagai kepala oeganr dan sekaligus

pemiryin r:urd senadiasa mongrrtamakan nnrsyawrah dalun memrfrrsksr

permasalatrm" Sedangkan di masa Khuldarrrasyidin lembaga ini sudah ada namm

tidak setertib seperti ymg ada sekrurg ini. Waltu ihr prakhalilirh dalur mermfrrskm

permasalahannrya juga mencontoh Nabi yakni mengdmakan yanS

melibatkan beberrya sahabd tenfuna pra sahabat senior yang zudatr terbukti

tnedibilitas keimman dar integritas moralrrya rruhlk diqiak bersqrna-sama meuangani

permasalahm urnat.

Kelflrasam Ekselndif pada negara Islam dipegarg oleh lembaga eksehilif yag

dipimpin oleh seorang kepalanegana Kepala negra ini disebut immrJ&alifrtU amirul

mulsdnin dm sebryair5p Memang dalam Islm tidak diharuskm memegatg sahr

sistem tertedg dalam pemarintahan &r atat negara tertenfu pulq termasuk oana

kepala negara dala negara Islanr. Masalah ini merupakan masalah terrrinologis yill8

bersift anai dan ijtihadi. Nurun yang menjadi pokok adalah batmta kepala n888ra

sebagai pernimpin lembaga kekuasaan eksatruti{, dalaa negara Islarn mempurryai at8as

ganda ya}ni disarrping mongatun dnia (negra) juga berkewqiibm melin&rngi dur

mengomburgkan agama Allah.

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  



83

Kepala neg:rra dalm Islam merupalm kelaratm besr, sebab diamand<an

kepadanya akm kepenti4gan umd dan sekaligus kepentiqgm agarna Allat" Secara

lag6uqg ia berhgglqgiawab kepada umd lewat atrlul halli wal aqdi, dm secara

moral (&eologis) ia jtrya hrus meryertanggungi kepada Allah atas

mmat i&r Namrm demikian bukm berrti iabekerja sendiriar; sebab lftalifah dibantu

oleh pra q/azir (menteri) dan pana guberrnrr dur pihak terkait lainnya Dm iryun

puilyapeluang untrk meqgduka rancaqgru urdms-usdmg dm perdnan pemeridah,

nanm pada al&irrya pihak ahlul halli wal aqdi lah yag berkena ryakah diterima

atan ditolakrancagm itu ( FazlurRahmu,l99S :494).

Kenddipun memiliki kekuffir Sraqg besar, kfialifah ( kepala tregra Islarn)

te@lah menryakm salah seormg dari ralqd itr sendiri. Nmrm krena kelebihmya

ia dipercaya memilorl aurand itr Sehingga dalsn menjalmkm kekuasarrynya ia tidak

boleh semena-maa ymg mslebihi kryasitamya sebagai kepala negara hal ini

sebagaimma sabda Rasulullah pada seorug laki-laki yang lidabfiya bergotar krena

talst trutrk bicara deugan Rasul. Maka sabda Rasul :" Jryan erUkar takr{ aku

bukanlsh seoriltg rqia atar tird'. IIal inipun dimalkur oloh Umar bin Khotob

Bewaldr meqiabat l&alifalL diamenasehdi salah Eeorang barrahanyayakni Abu Musa

Al-Asy'ri,ldurya;" lryshai Abu Musq endcan soperti halrya orug-orang ymg lain,

totryi atlah meqiadikan engkar momporoleh beban yag lobih berat" Bahkan pada hzli

lain Umr berkda dihadrym khatayak begini :" Demi Allah, alor sama eekali bukmlah

seormgr4i4 sehinsga deqgan keluasam da tiranirSra akm me,ryerbudak kalim- Aku

smra saperti salah 86ormg dari kalian- Ks&&rkm}u terhadry kaliur adalah soperti
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ke&rdukanseoraqgwalimakydiny'uumem?liha'adiridanhrhuya(ProfDr'Yusd

Musa,1963 :133).

Hal ini berdasakm surat Qad: 45 yaloi :

, // .Prrl ) ,-r /-/.,,1,
( r.Ael iltF,\r rLJ.v / \t 7 ./ tr".z

e D././ z t,/./../ /,t),t)z 4 t< '/) '<

getrJ;\L-e.Cih ts d*t F
o '/ )- '/1'

'}y,giLi"
.' Krmi lebih mengetalnri tenhg WL yilg mereka keka& dan kmu sekali-kali

bukalah seorang pemaksa tertadap mereka Maka beri periagdanlah deugan Al-

Qur' m orang yutg hla* kepada *.r'rrr-Ku (Al-Qrn' ut 5 0 :45 ).

Kepala negila di negara Islm tidak dibenrkm bertindak semalrqa ryalag

bertindak dilddor, jelas hal id berteutmgm dengru maksud ajran Isls'n

Sebryaimma disryaikan dalm l&dbah Abu Balw seketika setelah belian diqglcat

menjadi halifah ymg isiuya:"lfahai ralryafte ahr diaugkd sebagpi pemiryiu kaliur,

natajika aku beur maka ilnfilah, da jika at<u berbuat ealah maka tegurlaH'. Piddo

iui menandakm begitu demolcdisuya pemeriuhhm Islm itr

Sedegkao kelorasam yag ketiga yaitr kekuasam yudikatif di uegara Islm

lembaga yudildif ini disebr* " Qodha"'. Yalni suatr keputusm pro&rk pemerintah

dau meuyampaikm hdilm s5rra' dengil jalm penetrym ( Muhamad sal"q Madlo:r,

1990: 20).

Lembaga ini bertrgas menyelesaikm permasalahan uurat yry diqiukan

kspadsye Lembaga ini dibosfiIk rrlhlk meryerlmcr diberlahkmrya prinsip-prinsip

syg.i'ah sesaraadil sehinggakeinginan dm lredifitas umd dryat dillngkapkan dengru
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bebas, hak-hak mamrsia akan mendqailkan perlindsgan sehingga pada Efir*rya af.li

tenteranrlah kehi&ryrr bernegra

Pada negara Islam penganglcdan ptra qadli dilalnrkm oleh lfialifatt,

sebagaimanayang dilakukan oleh khalifatr Umar bin Kheb mengrugkat Abu Drdak

sebagai qadli di Madina[ datr syuraih bin Qais bin Abil ash sebagai qadli di

Mesir.Dsr l&atifah juSE yaqg menenfirkan masalah mana yang hanrs di tangroi oleh

para qadli tersebr& dan perkramanayang di tegani langsuog oleh ldralilhb. Tentang

hal ini kirauya sama dengm praldek kenegaram di Indonesia, di mana presiden 5ang

meqgpgkd kefua Mahkunah AgEg; dm presiden merryrmyai hak grasi, smnesti,

abolisi dm rehabilitasi.

Di jman Rasulullah, belian sendiri yaeg dijadikm teryat pra umd untrk

mencani keadilan Sebagaimuraterteradalaur ilrat An-nisa' : 65 yalfu :

? f*";S \4- 6'#; 6 i'il';* q'; ift
. ffi'r*, qs U q;.6j,#r'i iW2

* Maka demi Tuharr$f mereka (pada hakekatuya) tidak berima, sohingga mereka

meqiadil@ kuru hakim dalmr pertcra yang mereka perselisihkan, kemudian mereka

tidak merasa keberda dalam hdi mereka terhad4 kepufirsm yang kuru bsrik@, dao

mereka menerima dengan seponukya'( AI-Qur' an, 4 : 65 ).

Pra hakim dalam menyelesailwr perkra ha-us berdasukm hmhmsr Allah

danNabi-Nya. Hal ini berdasa*an firmur Allah :

./ '/",

b **$" i$'# [b ;b-]' 63 ($i6-
. W;3)#)i3i.i,,t'as'.tsi
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" sesungguhnya Kami telah menunrnkm Kitab kepadamu dengan membawa kebemrm
&paya mengadili mba manusia dengan apa yang telah allah wafurukm kepadarilt
dan jang@lah kamu meqiadi penanturg (orang yang tidak berealah), krena membela
ormg-orang yang lrhiand "(Al-Qrr'arq 4 : 105).

Dan sebagai dasar ditegald<mrya keadilan pada negara Islam adatah dilandasi

oleh dorongmtrntman qira agmarya, sebagaimanaterdryd dalm AI-Qur'm srrd

AnNisa'58:

"#;{,!r" ($' 3; ;it;:;i' [,' ffi X,i::
,+*i\t# Ii,,ry6\G.

" Sesungguhrgra Allah metryuruh kamu meryaryaikrr mrurd kepada yang bertrak
rnererima, dan (meuyuruh kamu) ryabila mene@kan htdilm di aftara mequsia supaya
kamumenetapkm dengm adil... (Al-Qur'an" 4 : 58 ).

Dalam sejarah, di masaNabi memang belrm dipieahkan lembagayrdikatip dan

eksekutif ssbab beliar sendiri sebagai hakim waktu ihr. Bru di masa kfralilhh Umr

diadatcan pemisahan kelorxazn adars kedua lembaga itu. Dm masa itu yang dipakai

sebagai gedtmg peugadilur adalah rnasjid Di ma.sa Utsmm gedung pengadilm mulai

didirikm ya}ni di runah qadli ifir seudiri. Di negara Islarn jqa zudah ada pemisahan

dalam menmgani permasalahaa Masalah-masalah sederhaoa yang menyarryin*

keluarga ditangad oleh " Nszral Madzalim". Adrytrn pennasalahan yang menymglalt

mkaumat deugan pemerhtah dan wizarah. maka dikgad oleh lembagayang disebr^d

" Hisbah"( IihtrIid kI. Ishaque. 1986 : 5i)).
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Negara Kesafiran Republik Indonesia yurg berdasarkan Pancasila dfln IIUD

1945 menganut azas kedflrldan rakyat .Di mrra ralqatlah yang memegang kekuasaan

tertinggi. Nunun dalarn pelasksanaarryatidak dilaktn<an sendiri oleh ralqyd itu secra

keselunrhan dalam arti riil, akan tetryi menganr.il sistem perwakilan atau tidak

lmgsung ( indirec democraqr), dm sebagai wakil dri selrrtrh ralryat Indonesia

adalah wakil-wakil ratryat yang &rdrk di lembaga tertiqggi oegara yalmi Mqielis

Permusyawardm Ralqpt . Hal ini berdasnkm pada pasal 1 (2) UUD 1945 yang

berburyi :" Kedallatan adatah di tangg! ral{yat, dan dilalilkm sepenuhnya oleh

M4ielis Perrmrsyarrrmn Ralqfld {'. }atqm negara Islffii kedarlatan di turgar urnat,

dm dalm praktekuya umd diwakili oleh Ahlul Halli wal Aqdi sebagai lembaga

legialatif ymg meilyua.akm aspirasi umd. Dengan demikian tidak ada pertentangan

antarake&rmya

padapasal I (2) IIUD 19a5 diryukrr bahwa kedauldan ralqrd "sepernrhoSnd'

dilal$tra oleh MPR Kda sepeuukrya meugar&mg ilti batrwa sr.premasi kedarlatan

eepouutrn5rabsrada di qge MPR- Dari hal ini bera'ti bahwa MPR mempunyai dua

prinsip pontingyartu :

l.Kelarasagr/ kewenurgur yang sah berdasa-krr hnn:rn tmtuk menetrylon segnla

eesuahr yang bena-benar telah diteutukan secra tegas dalam IIUD 1945.

Misalnya:
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l.Pasal 3 yaitr kelarasaan ymg sah unhrk menetapkm UUD dm GBHN.

2. Pasal 6 (2) ya*ni kekuasaan yang sah rmtuk memilih presiden dan wakil presiden

3. Pasal 3? kelarsaan uiluk meqgubah UIID.

2. Tak ada lembaga lainuya ymg mengdasi kelarsaan MPR Sebagai lembaga

tertioggi negara, maka ketetryan MPR hrus ditaati lombaga tiqggi rega6a

yaloi DPB, MAb DPA BPK dan Presiden maryun selunrh masyanak* selunrh

Indonesia

Hat ioi bulCIn beruti bangsa Indonesia tidak mengaliui kedarlata mflak

Tuhas" sebab dalm pembukaan UUD 1945 pada alinea ke tiga Saagsa Indonesia

mengaloi admya ke-Maha Kuasaon Allah yug tetah memberilm kemerdekaan

kepada bagsa Indonesia Di srying iar dalam pembukam IIUD 1945 terdapd

Pacasila yug sila pertmmya adatah Ketrhura Yag Maha Esa . Dri sini jelaslah

meskipua MPR sebagai lembaga tertirygi negila dalam strdfir keoegram namtm

'bangsa Indonosia eecra &eologie te@ meyakini akan keluasasr Tirhan

Dasr lain yaqg metryahkan bahwa negtra Indonesia menryaku negira yug

meagmf azas kadaulatu rak5rat yartr pada pembukam UIID 1945 yalmi pada alinea

eryd yqg dirydal(e sebagai berililt :

1. Negara molindryi Eegeuap brrgsa Indonesia dan selunrtr hrrydl darah

Indouesiayaog bsrdasr &s persfrran unfirk mewujudka keadilan soeial bagi

seluruh ralcyd Indouesia

2. Nagra berksdaulata raky{ berdasr das keralrydan da permusyaurratan

perwakilur
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3. Negana berdasar atas ke-Tuhanm Yrrg Maha Esa menun* dasar kemmusiaan

yag adil dan be.radab.

Tujum negara Indonesia di atas jelas selras dengan prinsip qiaan Islffir Di

mana hduan negara Islm adalah uutrk mewujudkan kemaslahat"n dan keadilan rrnat

secara menyelunrh berlandaskan sya-i' at.

DaIm hal mengambil keputusm MPR selalu mengadakan sidurg dalm

r4*a mencryai permrfalctu bersma, da jika kesepakdan tak bisa diambil d6r

mengalaui jalm buntu maka diambil sura terbanyak Dm keprfirse ymg dimbil

berdasrkm akal yaag sehat dm Eurani yang luhur, deqgm meugdmakan musyawrah

ymg diliprt'i rasa kekelurgaan Dan dengan iktild yang baik dan rasa tpqgungiaq/ab

yag besar unfirk sudi menerima hasil dri kepuhrsm yang telah dimusyar,rrarahkan

bersrma sedargkm keprfrrsmyaqg dihasilkan ihr huus dryd diperhggragianrabksr

secra moral tertadap Ttrha Yag Maha Esa, deqgm menjunjrmg linggi harlet dan

marab* mmusia eerta dlai-nilai kebenrur dan keadilu. Uraian ini menryakur isi

dtri butir-bdir Paacasil4 sila ke empat yaloi " Keratryatm ymg Dipimpin olsh

Hikmd Kebijaksanaan Dalam Pernnrsyarvr&n Perwakild', di mana Pmcasila juga

terdapat dalapembukaan IJIID 1945 pada alinea errpat Jika kita kaii lebih msndalarn

ternyda brfir-br$ir tersebd sosuai dengrr prinsip qiarfrr Islun yurg mongutarnakan

dalm setiq pergmbilur koprfrrsan Dan apabila tslah diprsrskan bsrsura maka

hanus bersstna-erna menjunjung finsgi hasil kepufisan. Dur tentrrrya keputusan ihr

menryaka kepr$usan yary tidak bertentangm dengan syra'.
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Dalam pasal-pasal yang lain akan kita drydi konsep kedaulatm ralryd ini

sebagaimura tertera dalm IILID 1945 sebagai beri}ut :

1. Pasal 29, Negarameqimin kemerdekaan beragma da beribadah bagi ralryattrya

2. Pasal 2?, Negramenjmrin kemerdekasr ralryat atas pekerjaro dan penghidrrym

yang layak

3. Pasal 28, Negaramenjanrin kebebasan berserikat dan berkurpul bag ralqyelya

4. Pasal 34; di mara air, bumi dm segala kekayaamya dimatraatkan untrk

kemakmuran ratqyd. dm lain-lain

Dari pasal-pasal tersebrf Eernua selaras dengm tujuan negara Islm dm

qiara Islam ihr sendiri. Meskipun negira trndonesia dasar negilarya Pmcasila dan

IJUD 1945, Jmng nota bene tidak berdasill<m Nash Syara', nilnm dri kedra dasr

negaratrndonesiatersebd di dalamya sebagian besar menryakm intisri dri koasep-

konsep kenegram dri Nash. Hal ioi juga bisa kita lasak da'i sejrah pembuat kedua

daor tersebut, di mana tokoh-tokoh muslim adalah dominrr dalam keurggotaan

BPUPI{ manpun PPKI

D. Tiniauan Terhadap Hubtuuan Azas Kedarlatan Raiwat Dencan Pemilihm Umurn

Di drrnia modern ini. demokrasi direalisasikan den-tan adalrya lembaga

penvaliilan ralq'at. Setrab dengan t,ertagai hal tidak mungtr<in seltrruh rallr'at akaur

melal:ukan kedaulatannva secara langsun8. tanpa arian;-a perwakilan tr-rset ut.
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Guna menentrkan para wakilrya yang akan duduk dalm Dewan Perwakilau

Ralryat, maka disetenggrakanlah pemilihan umum seba$ai suatu mekmisme yang

efektif uutrk memilih pra wakil rakyat yang tenhnya sebagai pihal( yang dipercaya

untrk menygarakan kepeutingan rakyd ifir. Keilafsertaan atan prtisipasi ralryat lutg

srdah mempunyai hak pilih dalm pemilu menrpakan benhrk peuyaft.ran aspirasi ralqyat

ymg nurtinya akan diteruskan oleh lembaga ymg mewakilirya ( Padmo l{ahjono,

:266)

Dalag negara demolrasi, pemilu diskuktrkm oleh admya sistem partai politik

yaqg berkompetisi. Sistem patai politik ini bisa terdiri dari prtai berlarasa dm

oposisi, srgu dengzo sistem multy prtai.Sedangkan wal<hr pelaksanam pemilihan

uuum ini tergantmg dari kemaua ral$/at dri negra iu Sebagai contoh di Indonesia

pemilu disolenggrakan lima tahn sekali, sedagkm di Arnerika serikd dilaksmakm

empd tahun sekai.

Pemilu juga menryakm hak azasi ralryat ymg smgd prinsipil 1"mg hrus

direalisasikm. Di sarying peuting bagi ralqrat, pemilu peutiqgjuga bagi partai potitih

dan pemerintah itu sendiri. Bagi prai politilq ia bisa msngulorr soberrya dularugsr

yag diborikur olatr rakyat pada prtaisya Dan bagi pemeridah jugp bergua rrtuk

Eeugukur apakah pemerintah beriln* Progrun dan kebijalamazxrya mendryd<m

dilo1agm ralsyat, dankah bahkm sebatikuyra Hal ini bisa diketahri lewd adaya

pemilihur mmmr.

Bagi neggalndonesiapemilu menryakan bukti realisasi dri kedaul#r ralqyd'

sebagaimana tertera pada Pmcasila dan wD 1945 dm kotetryur MPIL Dengsl
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terpilihnyaDPRD tr, DPRD I, DPR Pusat dao MPR melalui pemilu, makaparawakil

ralcyd yang terpilih itu akan beke{a untuk membud rmdang-undqg d4 garis garis

besar haluan negarq dan perahrran laimya MPR yang terpilih juga selmjdrya akabn

memilih presiden dar wakil presiden yang akm mengepalai lembaga ekselaltif Dao

presiden akan membeufuk kabinet dan memilih mesteri-meuteri yang akm berhrgas

menangmi permasalahan kenegram sezuiai deqgm departemen yang dipimpinrya

Jika kita membaca sejmalq pemilihan umrm di negua Islam pada dasarnya

dryd dihagorikm kepada &ra sisterq yaitu pemrnjukat dtri peqguasa terdahglu

kepada seseo ng unfirk meqggantikamya dan selaajrdnya di calon ini di mintal<an

pendryat dri umat Carake&la adalah deogan bai'ah dan semacur sumpah setia dari

legisldif (ahlul halli wal aqdi) melalui pemilihm yang dilakuka oleh ahlul halli wal

qadi setelah calon itu ditavarkanpadaumd. Hal ini dilakulran ryabila datm lembaga

legisldif terdryat sil*g pendryat mengenai calon kfralifah" Peuuujukan ymg bersifat

wasid sebagaimura terjadi pada Umar yarg ditrnjuk oleh Abu Bakr, bupdrlah tanpa

alasan tepai hal itu dimaksudkan uutrk menghindari secra preveutif perpecatran di

aklangro kanrn muslimin wakhr itr. Namrm begiar Abu Bakr to@ mengadaksl

kousultasi dzm berrrusyawarah denagn pra sahabd senior seperti Utnan, Ab&l

Ralmm bin Ard serta Asid bin Khudair. Sedangkur Utsmm terpilih meqiadi *lralilith

berbeda dengan ke&n pendahulunya Jika Abu bakar melalui pemilihan dalam suatr

pertemurt di Bani sai'dah oleh kolonpok sahabat senior yang mewakili Anehor,

Muhqiirin, Qtnaisy, suku Khaz-aj de sulil Aus kemudian dilalorkan pombai'atm di

rrasjid Nabarri. Llmar terpilih melalui wasiat Abu bakar. Maka Utsrmn terpilih
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melalui beberapanamacalonyangtelah di{ukm olehUmr. Calon itu adalah Utr*fi

AIi,Sa'ad bin Abi Waqqash,.{b&l Rahrrzr bin Au{ Thalhah bin arbair, dan Abdullah

bin Umar (trya hak zura). sedagkan Ali jr:ga terpilih lewat pemilu, nanun

Mu5rriyah bin Abu Sofyu (gubermrr Suria) tidak bersedia mengalarinya ( Munanrir

sjadzali,Itd.A., 1990 : 28).

Di masa Nabi sendiri tak ada pemilq narnm jika diadakur polumg beliar

smgdlah besr , sebab beliar sobagai paarfan umat saat ihr yang telah dipilih Allatr

sebagai rfirsanb-Nyq dm kepdrhan umd meqghendaki hal im.

Pada negra Islm fujum pemilu kirauya sama deqgan hrjuan pemilu pada

tregg.a damokrasi, yakni rmrk merealisasikan kedarlfu ralqyat, melaksanakm hak

asasi mmusia dm pada alsirnya akm memungkinkm adaya peralihur pemeriuhha '

secara dmai. Dalm sejaratr Islzur memang mekutisme pe,milihm ururn beltrmlah

sebaik sekrang Dm pemiliha umrm walrtu itu disarying unhrk memilih aggota

Ahlul hatli wal Aqdi , jugp rutuk memilih leatifrh. Kadeg pemilihan yaug melibdra

baryak sahabd dalm meneutrkan halifab dijalankm; Balnrur pada kali ymg lain

dalam ponerfiran kfialifrh hailya melibailkan anggota ahlul halli wal aqdi dri beberapa

sabahd seqior sqia Dili Sejanm Nabi datr masa khnldarrasyidin tidak ada pedomm

jelas yqg mengamf sdt mekilrisme pemilihan ruilmr. Dikremkm Ertri'd Islsn tidak

memberikan batasan yag jelas mougenai hal id Maka melmisme dm metodo pemilu

naryaluya diserahkm pada kosepalffii rslryat negzlra iat yrrg bersifat kondisional.

Alcan te@i prinsip Byura tetrylah dikedepankm dalmr Islarn. Dengan demikiilr
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pemilihm wmrm yilE terjadi pada negara demolsasi modern sek31.4g tidaklah

merylmpil€ dari prinsiP sYra'.

Apabila kita lihat perafiran pemilihan umun di Indonesia maka hal id sesuai

dengan prinsip qiaran Islam yurg menj,rd*g tinggi kejujuran dan keadilm dur

dija,rrinnya hak-hak pribadi setiap umat. Sebab pemilu di Indonesia menland azas

Iangsung rtirya Eecara lmgsung dilalo*an sendiri oleh si pemilih" U*T yag berrti

semuawargayurg telah mempunyai hak pilih maka ia berhak meuyalurkan / meocoblos

pilihrrnya Bebas berrti tanpahrus adatekanan dur paksam dri pihak mmryun Dan

Rahasiaymg berarti dia sendiri yang tahu ( dm Allah tenhruya ) iamemilih yang man4

kerahasiaan inr dijmin krena tenrpat unhrk mencoblosnya tertfiry. Dan dua szas yang

sangd baik yag musti dijalankan yaitu azas jujur dan adil atau jurdil, y"qg smpai saat

ini masih diperjumgkur oteh wakil ralcyat yang duduk di MPB, khususnya dari fralci

Piltai Persdran Pembmgruran
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